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[bookmark: _Hlk196228492][bookmark: _Hlk196728415]Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan manusia, melalui adanya pendidikan manusia akan tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang sempurna. Pendidikan pada dasarnya ditujukan untuk menyiapkan manusia dalam menghadapi masa depan agar hidup lebih sejahtera, baik sebagai individu maupun sebagai warga masyarakat, bangsa maupun antar bangsa. Karena tujuan dari pendidikan itu sendiri adalah menciptakan manusia yang cerdas dan berkualitas, sehingga peranan pendidikan sangat dibutuhkan pada suatu negara untuk melaksanakan pembangunan dalam berbagai bidang, agar teciptanya masyarakat yang sejahtera. Oleh karena itu, dalam pendidikan khususnya pendidikan formal terdapat berbagai macam bidang studi yang dapat mengembangkan kemampuan-kemampuan siswa salah satunya adalah matematika. 
Matematika merupakan salah satu materi yang penting bagi siswa. Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang dipelajari siswa mulai dari jenjang sekolah dasar sampai jenjang perguruan tinggi. Matematika memiliki peranan penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Menurut Sabandar (2018) mengatakan bahwa mengatakan bahwa belajar matematika berkaitan erat dengan aktivitas dan proses belajar serta berpikir karena karakteristik matematika merupakan suatu ilmu dan human activity, yaitu bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logis, yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat. Dengan begitu siswa yang mengikuti pembelajaran matematika memiliki kemampuan dalam berpikir kritis.
Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi siswa dalam proses pembelajaran. Pentingnya berpikir kritis bagi siswa yaitu agar dapat memecahkan permasalahan dalam kehidupan nyata yang terus berubah seiring berjalannya waktu (Liza & Zahari, 2025). Salah satu yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut sesuai dengan indikator pembelajaran yang ditekankan dalam NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) yaitu: (1) memahami masalah dan tekun dalam menyelesaikan masalah, (2) dapat berpikir secara abstrak dan kuantitatif, (3) membuat model matematika dan (4) mencari dan menggunakan struktur dan kerangka. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk melakukan analisis, menciptakan dan menggunakan kriteria secara objektif dan melakukan evaluasi secara objektif.
Pengembangan kemampuan berpikir kritis merupakan suatu hal yang penting bagi siswa yang perlu dilatih mulai dari jenjang sekolah dasar sampai jenjang sekolah menengah. Kemampuan berpikir kritis harus ditanamkan sejak dini kepada siswa baik di sekolah, rumah maupun lingkungan bermasyarakat. Dengan begitu siswa yang dibekali dengan kemampuan berpikir kritis dapat mencermati pendapat orang lain berdasarkan kebenaran ilmiah dan pengetahuan yang ia miliki, sehingga siswa tersebut tanpa ada rasa ragu dapat memutuskan atau menilai mana pendapat yang benar atau yang salah. Hal ini dikarenakan pendidikan saat ini sangat perlu melatih siswa agar memiliki keterampilan berpikir kritis sehingga memiliki kemampuan berperilaku dan bersikap adaptif dalam menghadapi tantangan dan tuntutan kehidupan sehari-hari secara efektif.
Berdasarkan kurikulum 2013, menetapkan enam kemampuan matematis siswa, diantaranya: (1) Kemampuan berpikir kreatif, (2) Kemampuan berpikir produktif, (3) Kemampuan berpikir kritis, (4) Kemampuan berpikir mandiri, (5) Kemampuan Berpikir kolaboratif dan (6) Kemampuan berpikir komunikatif. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang dituntut dalam kurikulum 2013. Siswa dibingkai dalam pengerjaan penelusuran konsep-konsep matematika yang seringkali berbentuk soal uraian dan mampu menemukan sendiri penguasaannya. Sebagaimana di era revolusi industri 4.0 ini, guru juga dituntut harus mempunyai kemampuan 4C yakni berpikir kritis (critical thingking), kreativitas (creativity), komunikasi (communication), dan kerja sama (collaboration). Dengan begitu siswa banyak mengeksplorasi kemampuan dalam cara berpikir mandiri maupun kelompok. 
Kurikulum merdeka memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dan mendorong kreativitas siswa. Dengan mempertimbangkan berbagai minat dan potensi siswa, kurikulum ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka melalui pemecahan masalah interdisipliner dan menggunakan pendekatan kreatif dalam pembelajaran.
Meskipun penerapan kurikulum merdeka menjanjikan kemajuan dan akan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa secara signifikan, ada masalah yang muncul bersamaan dengan perubahan paradigma ini. Untuk memastikan kurikulum ini tetap berlaku, diperlukan dukungan menyeluruh dari semua pihak terkait, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan pendidik. Namun, dengan kerja sama ini, kita dapat mencapai tujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis melalui kurikulum merdeka. Ini akan menghasilkan generasi yang siap mental untuk menghadapi tantangan zaman.
Menurut Setiana (2020), proses berpikir kritis dalam belajar maematika dapat difasilitasi dengan memberikan permasalahan konteks non rutin dan terbuka (open-ended) baik secara individu maupun kelompok dengan memanfaatkan pengetahuan awal siswa. Berpikir kritis merupakan kemampuan yang dimiliki semua individu, yang dapat diukur, dilatih, serta dikembangkan. Dengan melatih kemampuan berpikir kritis siswa akan menjadikannya mampu mengkaji setiap masalah di kehidupannya. Berpikir kritis mampu membuat peserta didik lebih peka terhadap keadaan, sehingga peserta didik mampu memilah informasi yang diterimanya. 
Berpikir kritis bisa disebut keterampilan berpikir secara reflektif guna menentukan keputusan/tindakan dimana kemampuan berpikir kritis tentu berbeda antara peserta didik satu dengan lainnya. Maka dari itu, sudah seharusnya pendidik melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa dalam proses pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis. matematika menjadi salah satu tujuan dari pembelajaran matematika (Hajar et al., 2022). Kemampuan siswa dalam berpikir kritis pada pembelajaran Matematika dapat dilihat dari langkah-langkah penyelesaian soal. Langkah- langkah menyelesaikan masalah matematika menurut Facion yaitu: 1) Interprestasi, 2) Analisis, 3) Evaluasi, dan 4) Inferensi. 
Sayangnya dalam masyarakat sekarang, orang berpikir bahwa kemampuan berpikir kritis dan kreatif bukan sebuah kebiasaan berpikir yang seharusnya ditanamkan sejak usia dini. Masyarakat menganggap bahwa kemampuan berpikir kritis dan kreatif adalah sesuatu yang sulit dan hanya bisa dilakukan oleh mereka yang memiliki IQ berkategori genius (Pamungkas et al., 2019). Padahal kemampuan berpikir kritis dan kreatif merupakan sesuatu yang dapat dilakukan oleh semua orang. 
Salah satu cara mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif melalui kegiatan pembelajaran matematika. Hal tersebut dikarenakan tujuan pembelajaran matematika di sekolah menurut Depdiknas (2003) adalah (1) melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan; (2) mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba; (3) mengembangkan kemampuan memecahkan masalah; dan (4) mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi dan mengomunikasikan gagasan. Namun pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah.
Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dibuktikan oleh hasil survey Programme for Internasional Student Assesment (PISA) pada tahun 2022 yang diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-Operation and Development (OECD) yang diikuti indonesia sejak tahun 2015. Hasil penelitian Program for International Student Assessment (PISA) 2022 baru-baru ini diumumkan pada 5 Desember 2023 dan Indonesia berada di peringkat 68 dari 81 negara dengan skor; matematika (379), sains (398), dan membaca (371). Hasil rata-rata untuk ketiga mata pelajaran; matematika, membaca, dan sains pada 2022 menunjukkan penurunan (learning loss) mencapai 12-13 poin dibandingkan 2018. Secara keseluruhan, hasil PISA 2022 dapat dikategorikan termasuk yang terendah setara dengan hasil yang diperoleh pada 2003 dalam membaca dan matematika, dan pada 2006 dalam sains. Meskipun hasil beberapa penilaian sebelumnya lebih tinggi dibandingkan hasil yang diamati pada tahun-tahun awal, peningkatan ini berbalik dengan penurunan yang terlihat pada 2015 dan seterusnya.
Walaupun kemampuan berpikir kritis matematika merupakan kemampuan yang penting dimiliki oleh lulusan SMK, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMK masih rendah. Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Lestari (2020), menemukan bahwa dari lebih dari 50% sampel penelitian yang diambil di salah satu SMK di kota Semarang, yaitu 58,34% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang kurang baik baik. Penelitian lainnya dari Wibowo (2018) juga menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa SMK di Boyolali masih rendah (Rizki et al., 2021). 
SMK Negeri 1 Perbaungan merupakan salah satu sekolah berstandar nasional dan saat ini sedang menjalankan Kurikulum Merdeka. Pada peningkatan soft skill maupun hard skill siswa, yang meliputi aspek sikap, keterampilan maupun pengetahuan. Salah satu aspek yang ditekankan dalam kurikulum Merdeka tentang kemampuan berpikir kritis yang merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa setelah mempelajari matematika. 
Namun pada kenyataannya berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengajar pelajaran matematika di sekolah SMK Negeri 1 Perbaungan khususnya dikelas X pada tanggal 28 juni 2024, beliau mengatakan siswa masih banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah pada soal cerita dan siswa kurang memahami maksud soal dan terkesan buru-buru dalam membaca soal, khususnya pada materi persamaan kuadrat. 
Hal ini berdampak pada jawaban siswa yang tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan. Langkah pengerjaan siswa langsung pada inti jawaban dan tidak sistematis. Siswa tidak menuliskan kesimpulan pada jawaban akhir. Tidak semua siswa memahami maksud dari soal yang diberikan. Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil tes soal yang diberikan kepada siswa. Berikut ini tampilan salah satu dari jawaban yang dikerjakan oleh siswa.
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Gambar 1.1 Jawaban Penyelesaian Siswa Materi Pythagoras


Dari Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa siswa dapat menjawab soal yang
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Description automatically generated]diberikan dengan benar, tetapi secara tahapan untuk berpikir kritis masih belum tepat. Pada indikator interprestasi Siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari masalah tersebut. Seharusnya siswa dapat membuat apa yang diketahui dan ditanya terlebih dahulu, seperti diketahui: suatu segitiga ABC dengan panjang  maka tentukan nilai x tersebut. Sehingga, siswa dapat merubah ke dalam model matematika yang benar dan pada tahap inferensi siswa juga tidak membuat kesimpulan dari hasil yang didapat pada soal. 
Gambar 1.2 Jawaban Penyelesaian Siswa Materi Jarak
Dari Gambar 1.2 terlihat bahwa siswa belum tepat pada tahap evaluasi dalam membuat rencana penyelesaian dan menyelesaikan rencana permasalahan, baik dalam penulisan dari simbol matematika dalam melakukan perhitungan. Dari soal diatas seharusnya siswa dapat membuat proses penyelesaian soal tersebut seperti:  dengan demikian maka jarak dari titik awal ke titik akhir adalah dan pada tahap inferensi siswa juga tidak membuat kesimpulan dari hasil yang didapat pada soal.
Dari permasalahan tersebut siswa masih kesulitan dalam memecahkan suatu masalah untuk lebih berpikir secara kritis. Kurangnya kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa dapat menyebabkan proses belajar mengajar tidak mencapai tujuan dari apa yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pamungkas et al., 2019) mengungkapkan bahwa siswa mengalami kesulitan menentukan strategi penyelesaian yang tepat karena belum tepat menjelaskan rencana penyelesaiannya. 
Selanjutnya, siswa mengalami kesulitan dalam melakukan prosedur matematika yang benar karena kesalahan konsep dalam berpikir kritis. Penyebab kesulitannya adalah kurangnya pemahaman siswa pada materi yang diujikan. Dalam proses pembelajaran saat ini banyak siswa yang sulit untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika, siswa di tuntut untuk berfikir kritis sehingga mereka harus bekerja keras dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan soal.
Ketika  siswa berpikir kritis untuk memecahkan masalah, siswa mencari solusi yang  tepat  dari  masalah  tersebut dengan caranya sendiri (Ulya, 2015). Pemilihan solusi yang berbeda dari siswa dikarenakan adanya perbedaan gaya   kognitif.  Gaya kognitif yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi perbedaan gaya bereaksi terhadap suatu permasalahan yang ada. Gaya kognitif yang dimiliki setiap individu dibedakan menjadi field dependent (FD) dan field independent (FI) (Sari et al., 2022; Wijaya, 2020). Gaya kognitif field dependent (FD) merupakan gaya seseorang yang cenderung berpikir dalam menyelesaikan permasalahan dengan mengandalkan motivasi dari faktor luar serta lebih mengedepankan orientasi sosial. Lain halnya dengan field independent (FI), gaya kognitif field independent (FI) merupakan gaya kognitif yang memiliki motivasi dalam diri dalam mengatasi permasalahan serta lebih memiliki orientasi secara impersonal, Witkin (Agustiningtyas et al., 2023). Berdasarkan pendapat tersebut dapat diterlihat perbedaan dalam kemampuan berpikir dalam mengatasi permasalahan yang ada.
Selain gaya kognitif, kemampuan awal siswa juga penting untuk diketahui guru sebelum memulai kegiatan pembelajarannya. Oleh karena itu siswa di harapkan dapat mengasah kemampuan awal mereka karena di pastikan setiap materi yang telah dipelajari akan berhubungan dengan materi yang nantinya akan di pelajari. Dalam hal ini kajian terhadap Kemampuan Awal Matematis (KAM) siswa dirasakan perlu karena kemampuan awal siswa merupakan kemampuan yang telah ada didalam diri siswa sebelum ia memulai pembelajaran. Kemampuan awal dalam mata pelajaran matematika penting untuk diketahui guru sebelum memulai pembelajaran (Sholihah & Afriansyah, 2018). 
Selain itu  Amalia et al., (2020) Mengatakan dalam pembelajaran matematika kemampuan awal siswa juga turut mempengaruhi keberhasilan siswa dalam pembelajaran, karena materi matematika pada umumnya tersusun secara  hirarkis, materi yang satu merupakan prasyarat untuk materi berikutnya. Apabila siswa tidak menguasai materi prasyarat (kemampuan awal) maka siswa akan mengalami kesulitan dalam menguasai materi yang memerlukan materi prasyarat tersebut. Siswa yang memiliki kemampuan awal mengenai konsep yang berkaitan dengan materi baru akan merasa antusias dalam mempelajari materi tersebut, karena mereka telah mengerti dan paham mengenai konsep yang berkaitan dengan materi tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk dikembangkan. Kemampuan berpikir kritis mampu membantu seseorang untuk bepikir dengan baik serta mengolah informasi secara baik. Kemampuan seseorang dalam berpikir kritis dapat dikembangkan dengan memberikan masalah matematika. Masalah matematika yang digunakan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, contohnya ada pada masalah persamaan kuadrat. Pemberian masalah matematika merupakan langkah awal untuk menggiring siswa berpikir lebih kritis dalam mengolah informasi serta menyelesaikan permasalahan. 
Penyelesaian matematika akan berjalan dengan baik apabila mampu diselesaikan dengan pemecahan masalah yang sistematis. Setiap siswa dalam memecahkan masalah terkadang tidak sesuai dengan langkah-langkah akan tetapi hasil yang didapat bernilai benar. Perbedaan tersebut dikarenakan terdapat gaya kognitif masing-masing siswa. Gaya kognitif merupakan karakteristik dari siswa dalam berpikir, mengolah informasi, dan memecahkan masalah. Gaya kognitif yang digunakan pada penelitian ini yaitu field dependent (FD) dan field independent (FI).
Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan diambil judul penelitian “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMK Berdasarkan Gaya Kognitif Dan Kemampuan Awal Matematis”. Penelitian yang serupa pernah dilakukan oleh Rufaidah & Ismail (2021). Kebaruan pada penelitian kali ini terletak pada kemampuan awal matematis, masalah matematika, dan subjek penelitian. Pada penelitian ini dapat membantu siswa untuk menyelesaikan masalah lebih terperinci, Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat berdasarkan gaya kognitif field dependent dan field independent dan KAM.
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1.2 [bookmark: _Toc127823024][bookmark: _Toc128941114][bookmark: _Toc196362409]Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat mengidentifikasikan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Kemampuan berpikir kritis sesuatu yang sulit dan hanya bisa dilakukan oleh mereka yang memiliki IQ berkategori tinggi.
2. Rendahnya kemampuan berpikir kritis berdasarkan hasil PISA 2022
3. Kemampuan berpikir kritis siswa SMK masih rendah.
4. Pembelajaran selama ini masih berpusat pada guru.
5. [bookmark: _Toc176082937]Masih banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah soal berpikir kritis.
1.3 [bookmark: _Toc127823025][bookmark: _Toc128941115][bookmark: _Toc196362410]Batasan Masalah 
Berdasarkan indentifikasi masalah di atas, maka penulis dapat membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian ini dibatasi pada identifikasi anggapan atau persepsi bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan yang sulit dan hanya dapat dikuasai oleh siswa dengan IQ tinggi, bukan pada pengukuran kemampuan IQ atau hasil tes intelegensi secara langsung.
2. Penelitian ini hanya memfokuskan pada kemampuan berpikir kritis siswa, bukan seluruh kompetensi yang diukur dalam PISA (seperti literasi membaca, matematika, dan sains secara menyeluruh).
3. Penelitian ini dibatasi pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang dimaksud adalah kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas X TSM SMK Negeri 1 Perbaungan. 
4. Penelitian ini difokuskan pada pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru.
5. Penelitian ini dibatasi pada identifikasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan berpikir kritis.
1.4 [bookmark: _Toc127823026][bookmark: _Toc128941116][bookmark: _Toc196362411]Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana profil kemampuan berpikir kritis siswa yang ditinjau berdasarkan gaya kognitif field dependent dan gaya kognitif field independent?
2. Bagaimana profil kemampuan berpikir kritis matematis siswa berdasarkan KAM a) tinggi, b) sedang dan c) rendah?  
1.5 [bookmark: _Toc127823027][bookmark: _Toc128941117][bookmark: _Toc196362412]Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa yang ditinjau gaya kognitif field dependent dan gaya kognitif field independent.
2. Untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa berdasarkan KAM a) tinggi, b) sedang dan c) rendah.
1.6 [bookmark: _Toc127823028][bookmark: _Toc128941118][bookmark: _Toc196362413]Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi Siswa
Siswa dapat mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis yang dimilikinya berdasarkan gaya kognitif yang mereka miliki dalam pembelajaran matematika sehingga ia dapat memperbaiki cara belajarnya. 
2. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru mengenai gaya kognitif siswa dan menjadi masukan kepada guru dalam mendesain pembelajaran ataupun tugas sedemikian rupa yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan memperhatikan gaya kognitif siswa. 
3. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan pembelajaran matematika yang tepat agar terciptanya lembaga pendidikan dengan kualitas yang lebih baik.
4. Bagi Peneliti 
Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama perkuliahan serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan sebagai bekal mengajar. 
5. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang bermanfaat dan menjadi perbandingan untuk penelitian berikutnya.
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